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ABSTRAK  

UMKM Pawon D’tiens berada di Desa Begaganlimo, Kecamatan Gondang, 

Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur mengelolah keripik gadung yang berbahan dasar dari 

umbi gadung yang sudah melalui beberapa tahapan proses Permasalahan yang ada pada 

UMKM Pawon D’tiens yang akan diselesaikan pada penelitian ini adalah khususnya pada 

proses penirisan minyak dimana proses penirisan yang dilakukan masih manual, selain itu 

minyak juga masih banyak yang menempel pada keripik gadung dapat menurunkan kualitas 

dari keripik misalnya keripik gampang remuk, berbau tengik, dan tidak tahan lama selain itu 

juga membuat konsumen menjadi kurang tertarik. Oleh karena itu kami ingin membantu 

UMKM Pawon D’tiens dalam menyelsaikan permasalahan dengan merancang mesin spinner 

sesuai kebutuhan serta menambahkan pengatur kecepatan putar. Penelitian ini berfokus pada 

perancangan sistem transmisi yang meliputi poros, pulley, dan v-belt.  Penelitian didapatkan 

hasil berikut ini, dalam perancangan sistem transmisi yang di gunakan meliputi poros dengan 

bahan besi ST 40 berukuran 20 mm, pulley berukuran 100 mm dan 200 mm, serta v-belt tipe 

B-68 yang memiliki panjang kelilng v-belt sendiri sebesar 1727,2 mm.  

Kata kunci : Kualitas, keripik gadung, spinner.  

 

ABSTRACK 

Pawon D'tiens UMKM, located in Begaganlimo Village, Gondang District, Mojokerto 

Regency, East Java, manufactures gadung chips from gadung tubers that have been 

processed through many stages. The problems in Pawon D'tiens UMKM that will be 

resolved by this research are specifically in the oil draining process, where the draining 

process is still manual, and there is still a lot of oil stuck to the gadung chips, which can 

reduce the quality of the chips, for example, the chips crumble easily, have a rancid smell, 

and don't last long, making consumers less interested. As a result, we wish to assist Pawon 

D'tiens MSMEs in problem resolution by building machinespinners as needed and adding a 

rotating speed controller. This study focuses on the design of a transmission system that 

incorporates shafts, a pulley, and a v-belt.In designing the transmission system, the research 

acquired the following results: axles built of 20 mm ST 40 iron, pulleys measuring 100 mm 

and 200 mm, and v-belt type B-68 with a circumferential length of 1727.2 mm. 

Keyword : Quality, chips gadung, Spinner. 
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PENDAHULUAN  

Keripik gadung merupakan makanan yang terbuat dari umbi gadung yang 

diiris tipis. Makanan ini salah satu jajanan yang menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dalam kehidupan masyarakat Indonesia.  

UMKM Pawon D’tiens bergerak dibidang pembuatan umbi gadung yang 

diolah menjadi keripik gadung yang berproduksi di Desa Begaganlimo, Kecamatan 

Gondang, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Permasalahan yang ada pada UMKM 

Pawon D’tiens yang akan diselesaikan pada penelitian ini adalah khususnya pada 

proses penirisan minyak dimana proses penirisan yang dilakukan masih manual.  

Oleh karena itu peneliti ingin membantu UMKM Pawon D’tiens dalam 

menyelsaikan permasalahan dengan merancang mesin spinner yang didesain sesuai 

kebutuhan serta menambahkan pengatur kecepatan putar. Fungsi dari mesin spinner 

ini untuk meningkatkan kualitas produk keripik gadung yang tidak gampang remuk, 

tahan lama, serta tidak berbau tengik. Penelitian ini berfokus pada perancangan 

sistem transmisi yang meliputi poros, pulley, dan v-belt.  

METODE PENELITIAN 
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Gambar 1 diagram alir pengerjaan proyek akhir  

Pengerjaan dalam proyek akhir ini sesuai flowchart diatas  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahapan Sistem Perancangan Mesin  

a. Perhitungan Poros  

Poros pada mesin spinner mendapatkan beban puntir dari tabung putar serta 

putaran dari motor listrik sebesar 1330 rpm (0,5 Hp).  Adapun langkah – langkah untuk 

mengetahui poros dapat dihitung sebagai berikut :  
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D2 = diameter  pulley  besar   
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Maka V-belt yang digunakan adalah bertipe B-68 dengan kecepatan  

6,9 m/s dengan panjang keliling 1071,08 mm dan besar sudut kontak adalah 

2,808 rad serta memiliki gaya Tarik 33000 Nm.   

KESIMPULAN  

Berlandaskan hasil perancangan mesin spinner dengan sistem transmisi 

yang berfokus pada poros, pulley, v-belt dapat disimpulkan sebagai berikut :  

a) Hasil perhitungan diameter poros diketahui sebesar 20 mm, dimana 

poros yang digunakan besi ST 40 menjadi lebih kuat dan massa dari 

poros sendiri bertahan lama.  

b) Perhitungan pulley ini memakai ukuran 100 mm dan 200 mm.  

c) V-belt yang digunakan adalah bertipe B-68 dengan kecepatan 6,9 m/s 

dengan panjang keliling 1071,08 mm dan besar sudut kontak adalah 

2,808 rad serta memiliki gaya Tarik 33000 Nm.  

d) Mesin spinner ini juga ditambahkan dimmer guna mengatur kecepatan 

putar mesin dan berfungsi mengurangi konsumsi daya listrik yang 

berlebih.  

SARAN  

Pada perancangan mesin spinner kami memiliki beberapa saran sebagai 

berikut :  

1. Untuk bagian tabung sebaiknya volumenya diperbesar guna dapat 

menampung proses penirisan yang lebih banyak  

2. Sebaiknya menggunakan bahan stainlees steel.  
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